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ABSTRACT 
 

The purpose of implementing community service (PkM) is to establish professional teachers/educational staff through 
training activities at partner schools. Learning activities are carried out using tools including smartphones and laptops. 
and using applications including through WhatsApp (WA), and learning outside of school held at the Command Post as 
a medium for increasing knowledge. Community Service Program (PkM) activities are carried out at the SMP Negeri 2 
Rantau Selatan for 1 month starting from February 2, 2022 to February 26, 2022. Good communication, coordination, 
and cooperation are the main keys to the smooth implementation of PkM activities. The result of this PkM implementation 
is that students at the school become more helpful and also make it easier for them to repeat every material that has been 
studied at school and repeated in additional lessons held in PkM. The hope is that the school can also continue to facilitate 
any additional lessons for students that are useful for them to improve their learning of each subject at school.  
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PENDAHULUAN 
 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)  merupakan salah satu mata kuliah wajib tempuh untuk  
melatih  mahasiswa  untuk  menetapakan  pengetahuan  dan  kemampuan yang telah dimiliki dalam 
suatu proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing- masing sehingga mahasiswa mendapatkan 
pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai  dasar  untuk  mengembangkan  diri sebagai  calon  
tenaga  kependidikan  yang sadar  akan  tugas  dan  tanggung  jawabnya  sebagai  tenaga  akademis  
dalam  dunia pendidikan. Program PkM SDN 03 Rantau Selatan yang diawali dengan kegiatan 
observasi, diskusi antara mahasiswa dengan pihak sekolah, konsultasi program kerja, pelaksanaan 
program kerja dan pembuatan laporan. 

PkM di sekolah bertujuan agar mahasiswa dapat mengerti dan memahami kinerja lembaga 
kependidikan formal, serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk terjun ke dalam 
kehidupan masyarakat yang sesungguhnya, dalam hal ini adalah masyarakat sekolah. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu bentuk pendidikan dengan 
memberikan pelatihan dan pengalaman belajar yang berhubungan dengan masyarakat khususnya 
dunia pendidikan sehingga dapat mengidentifikasikan permasalahan dan mengatasinya yang 
berkaitan dengan dunia pendidikan. 

Universitas HKBP Nommensen Medan 
sebagai salah satu perguruan tinggi yang 
mencetak tenaga kependidikan atau calon 
guru, juga harus meningkatkan kualias 
lulusannya agar dapat bersaing dalam dunia 
kependidikan baik dalam skala nasional 
maupun internasional. 
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Sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian  
kepada masyarakat (dalam hal ini masyarakat sekolah) maka tanggung jawab seorang mahasiswa 
setelah menyelesaikan tugas-tugas belajar di kampus ialah mentransformasikan dan mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kampus kepada masyarakat, khususnya masyarakat sekolah. 
Dari hasil pengaplikasian itulah pihak sekolah dan mahasiswa (khususnya) dapat mengukur kesiapan 
dan kemampuannya sebelum nantinya seorang mahasiswa benar-benar menjadi bagian dari 
masyarakat luas, tentunya dengan bekal keilmuan dari universitas. 

Sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Unit PkM Universitas HKBP Nommensen, 
maka peserta PkM diperbolehkan untuk memilih sekolah SD, SMP, SMA dan SMK yang ada di 
Medan maupun di kota masing-masing, yang mana harus diikuti oleh semua jenjang yang ada dan 
pelaksanaanya dilakukan setelah program simulasi terhadap sesama rekan mahasiswa dikelompokkan 
masing-masing, sebelum diterjunkan langsung dalam PkM. 
 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Durasi waktu melakukan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan selama 1 
bulan yaitu mulai 02 Pebruari – 26 Pebruari 2022 yang bertempat di sekolah SDN 03 Rantau Selatan. 
Berikut ini adalah berbagai kegiatan yang telah dilakukan praktikan yang bersangkutan selama 
menjalani Program pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Praktikan mengajar diberi kesempatan melakukan praktek mengajar di kelas I-VI dengan jumlah 
jam di kelas I-VI yaitu 60 menit setiap hari Senin, Selasa, rabu, kamis. System Belajar Mengajar 
dilakukan di ruangan kelas yang terdiri atas kelas I, II, III, IV, V, dan VI dan dilakukan selama 60 
menit setiap pertemuan, yang dilakukan setelah pulang sekolah. 

 

 
Gambar 1. 
Penyerahan mahasiswa PKM oleh DPL kepada pihak sekolah yaitu wakil kepala sekolah SDN 03 Rantau Selatan 

 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) FKIP UHN 2021 di SDN 

03 Rantau Selatan. Seluruh program yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar. 
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Kelancaran dan keberhasilan setiap program sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan dan pemanfaatan 
potensi individu masing-masing dalam melaksanakan praktek kerja. Selain itu semangat serta 
dukungan dari berbagai pihak sangat berpengaruh terhadap terselesaikannya praktek PPL yang telah 
direncanakan. 

Rencana-rencana yang telah disusun oleh mahasiswa telah seluruhnya terlaksana, baik itu untuk 
metode maupun media. Hanya karena waktu yang sangat singkat dalam pelaksanaan PkM maka tidak 
semua konsep tersampaikan. 

 
Manfaat PkM 

 
Adapun manfaat bagi praktikan selama melakukan kegiatan PkM adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber pelajaran, serta belajar 
merancang strategi pembelajaran. 

2. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran. 
3. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar. 

4. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas. 
5. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal ketrampilan mengajar, seperti pengelolaan 

tugas-tugas rutin, pengelolaan waktu, komunikasi dengan siswa, serta mendemonstrasikan 
metode belajar. 

6. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar. 
7. Mahasiswa dapat belajar tentang pembuatan administrasi guru, seperti Rencana pelaksanaan 

pembelajaran, silabus, perhitungan jam efektif, Kisi-kisi soal dan sebagainya. 
Berdasarkan kegiatan praktek mengajar yang telah dilakukan oleh praktikan, mahasiswa 

mendapat  ilmu  berharga,  yaitu  perlunya  rencana  dan  persiapan  yang matang untuk mengajar 
dengan baik. 

 
Hambatan yang Dihadapi 
 

Secara umum, hambatan-hambatan atau masalah yang timbul pada kegiatan Pelaksanaan Program 
Pengabdian kepada Masyarakat yang dialami mahasiswa antara lain: 
a. Pada    penampilan    pertama    Mahasiswa    merasa    nervous    karena dihadapkan pada para 

peserta didik dengan berbagai karakter. 
b. Ada terdapat siswa yang ribut saat sedang dalam ruang virtual sehingga sedikit mengganggu 

kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
c. Ada beberapa siswa yang terlihat kurang suka atau tidak tertarik dengan materi yang sedang 

dipelajari sehingga mahasiswa harus   kreatif menyajikan pembelajaran agar menarik bagi peserta 
didik. 

d. Ada terdapat siswa yang mudah merasa bosan mengikuti pembelajaran sehingga meninggalkan 
ruang virtual sebelum waktu pembelajaran berakhir. 

e. Ada terdapat siswa yang sulit memahami materi sehingga mahasiswa harus mengulangi materi 
berkali kali. 

f. Beberapa siswa malas mengumpulkan PR. 
g. Hanya Sebagian siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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Usaha-Usaha yang Diperlukan untuk Mengatasi Hambatan dalam PkM 
 

Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, mahasiswa berusaha mencari solusi untuk 
mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan hambatan-hambatan tersebut. Adapun cara yang 
ditempuh mahasiswa antara lain: 
a. Lebih mempersiapkan mental, penampilan serta materi agar lebih percaya diri dalam 

melaksanakan kegiatan praktek mengajar. 
b. Membuat kesepakatan dengan peserta didik agar hanya mengunmute microphone saat diminta 

untuk berbicara saja sehingga tidak mengganggu kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
c. Mendesain materi pelajaran semenarik mungkin untuk menumbuhkan rasa tertarik siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 
d. Menanyakan kepada siswa yang terlambat apa alasan mereka terlambat, kemudian memberikan 

masukan-masukan agar kedepannya mereka tidak terlambat lagi. 
e. Menggunakan teknik mengajar yang menyenangkan yang dapat menghilangkan kebosanan siswa 

sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran dalam ruang virtual sampai pembelajaran 
berakhir.  

f. Mahasiswa berusaha memberikan penjelasan yang sesederhana mungkin, mengikuti alur 
pemikiran siswa agar siswa lebih mudah paham. Akan tetapi jika masih ada siswa yang belum 
bisa memahami apa yang telah diberikan pada saat jam pelajaran berlangsung, maka mahasiswa 
memberikan waktu luang pada siswa untuk bisa bertanya di luar jam pelajaran. 

g. Melakukan pendekatan secara individual dengan siswa yang tidak mengumpulkan PR dan 
memberikan suatu motivasi ataupun menjalin keakraban dengan siswa tersebut sehingga siswa 
termotivasi untuk rajin mengerjakan PR. 

h. Memulai pembelajaran dengan mengedarkan pertanyaan ke seluruh siswa sehingga siswa 
tergerak untuk berpikir dalam menemukan jawaban jawaban dan jika ada siswa yang bertanya 
kepada mahasiswa, maka sebaiknya mahasiswa jangan langsung menjawab tetapi melemparkan 
pertanyaan tersebut kepada peserta didik lain sehingga semua siswa terdorong untuk aktif dalam 
pembelajaran. 

 

 
Gambar 2. 
Kegiatan Bimbingan belajar dimulai dari kelas II sd VI 
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Gambar 3. 
Dokumentasi kegiatan pembelajaran materi sesuai mata pelajaran yang dipelajari  

 

 
Gambar 4. 
Dokumentasi kegiatan penjemputan Tim PkM mahasiswa UHN oleh DPL bersama Kepala SDN 03 Rantau 
Selatan 

 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu matakuliah wajib 

yang harus ditempuh mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas HKBP 
Nommensen (UHN) Medan untuk mengembangkan potensi mengajar mahasiswa sebagai calon 
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pendidik atau sebagai calon tenaga kependidikan yang profesional serta siap untuk memasuki dunia 
kependidikan. Kegiatan PkM memperkaya dan memperlengkap ilmu dan pengetahuan yang 
diperoleh mahasiswa selama di bangku kuliah. Program ini memiliki tujuan serta fungsi, yaitu sebagai 
sarana untuk memberikan bekal kemampuan kepada mahasiswa menjadi tenaga kependidikan yang 
profesional dalam rangka untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta profesional 
dari mahasiswa. Kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik adalah kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, kompetensi personal dan kompetensi sosial. Program PkM merupakan 
program yang akan memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa sebagai seorang calon pendidik. 
Program PkM menjadikan mahasiswa untuk terus berusaha menumbuhkembangkan sikap dan 
kepribadian sebagai seorang pendidik, yakni sikap dewasa dalam bertindak dan berfikir, disiplin 
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan, lembaga atau masyarakat di sekitarnya. Kegiatan Program Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) dilakukan di Sekolah SMP Negeri 2 Rantau Selatan selama 1 Bulan mulai 02 
Pebruari 2022 sampai dengan 26 Pebruari 2022. Komunikasi, koordinasi, dan kerja sama yang baik 
merupakan kunci utama lancarnya pelaksanaan kegiatan PKM. 

Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) sangat bermanfaat bagi mahasiswa PkM 
FKIP UHN 2021, dan diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak sekolah tempat pelaksanaan 
PkM. Berdasarkan kegiatan PkM yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Dengan mengikuti kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mahasiswa dapat 

mempunyai pengalaman dalam mengajar secara langsung dengan menerapkan teori-teori yang 
didapatkan di bangku perkuliahan. 

2. Dengan diadakannya Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, dapat memperluas 
wawasan mahasiswa tentang tugas pendidik, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan lain yang 
menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 

3. Dengan megikuti kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mahasiswa mendapat 
pengalaman baru secara nyata yang tidak diperoleh dalam kegiatan perkuliahan di kampus, serta 
mempunyai pengalaman dalam mempersiapkan materi pelajaran atau media yang diperlukan 
untuk proses belajar. 

4. Melalui kegiatan PkM ini, mahasiswa dapat mengaplikasikan kompetensi atau keahliannya 
dalam bidang pembelajaran. Bukan hanya kompetensi kependidikannya saja, melainkan juga 
kompetensi yang menunjang kependidikannya 
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